
Dikritik  “Perbaiki  Jalan  Bagus”,
Begini  Penjelasan  Dinas  PUPR
Bombana
Rumbia,  SultraNET.  |  Proyek  peningkatan  jalan  Ibu  Kota  Rumbia,
Kabupaten  Bombana,  Provinsi  Sulawesi  Tenggara,  berupa  pengerjaan
bahu  jalan  dan  perbaikan  di  beberapa  ruas  mendapat  sorotan  dari
berbagai elemen masyarakat, bahkan menjadi perbincangan yang hangat
di media sosial.

Pekerjaan  tersebut  mendapat  kritikan  karena  dinilai  sebagai  pemborosan
anggaran.  Masyarakat  menilai  ruas  jalan yang ditingkatkan itu  masih  sangat
layak digunakan sehingga kurang tepat  jika  dilakukan pengerjaan sedangkan
banyak ruas jalan lain yang kondisinya jauh lebih memprihatinkan yang juga
berada di Ibu Kota Rumbia.

Menanggapi banyaknya kritikan dan masukan dari masyarakat, Semuel
Kadmaerubun selaku Kapala Bidang Bina Marga, Dinas Pekerjaan Umum
dan  Penataan  Ruang  Kabupaten  Bombana,  Kamis  (12/9/2019)
menuturkan Pihaknya pada dasarnya menyambut baik dan mengapresiasi
banyaknya masukan dan kritikan dari masyarakat.

Menurut pria yang akrab disapa Sem itu, kritikan dan masukan sangat membantu
pihaknya untuk memastikan pekerjaan yang sedang dilakukan dapat  berjalan
dikoridor yang benar dan tidak menyimpang dari peraturan yang berlaku.

” Kritikan dan masukan dari masyarakat itu harus disikapi secara bijak
karena itu tujuannya untuk kemajuan daerah dan kita tidak boleh alergi
justru tugas kita untuk memberikan penjelasan kepada masyarakat,”
ujar Semuel.

Terlebih lagi lanjut Sem, kritikan itu muncul karena dari keseluruhan ruas jalan
dalam ibukota yang akan dibenahi itu, secara kebetulan pihak rekanan terlebih
dahulu memulai pekerjaannya di Jalan Jendral Sudirman yang kondisinya masih
jauh lebih baik dari kondisi di ruas jalan lainnya.
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”  Jadi  yang  dibenahi  itu  sebenarnya  bukan  hanya  yang  di  jenderal
sudirman saja, tetapi kita akan benahi semua ruas dan bahu jalan dalam
Ibukota ini yang kondisi sudah layak dikerjakan,” Bebernya

Untuk  tahun  ini,  peningkatan  jalan  berupa  perbaikan  ruas  jalan  rusak  dan
peningkatan bahu jalan dalam ibu kota bombana yang bakal dikerjakan yaitu di
ruas Jalan Jenderal Sudirman senilai 2.08 miliar, Jalan Ki Hajar Dewantoro dan
Jalan Wolter Monginsidi senilai 2.07 miliar dan Jalan Tina Orima dan Jalan Ahmad
Yani senilai 1.57 miliar rupiah.

” Namun baru rekanan di Jalan Jenderal Sudirman yang sudah mulai
bekerja dan bagi rekanan lain yang belum memulai  pekerjaan,  saya
akan berikan teguran pada mereka,” Sebutnya

Kendati demikian, Sem yang juga Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) pada proyek
yang digadang gadang dapat mempercantik wajah Ibu kota itu, menampik dugaan
dilakukan  pemborosan  anggaran,  menurutnya  pengerjaan  bahu  jalan  itu
merupakan peningkatan terhadap pekerjaan yang dilakukan tahun 2014 lalu yang
kondisinya hari ini sudah mengalami kerusakan dibeberapa titik.

” Bahu jalan yang ditingkatkan ini,  dikerjakan tahun 2014 lalu dan
dibuat hanya sebagai penyangga sisi kiri dan kanan dari jalan utama,
dan kualitasnya pun rendah dibanding jalan utama yang memakai aspal
hot mix, ini yang kita tingkatkan agar kualitasnya sama antara jalan
yang ditengah dan bahu jalan,” Urainya

Mantan Kasubag. Perencanaan Dinas PUPR itu menyebut rencana perbaikan itu
sebenarnya sudah diusulkan sejak tahun 2017 lalu karena dibeberapa sisi dan
ruas jalan sudah mengalami penurunan struktur dan menjadi genangan air bila
musim penghujan tiba.

“Ini  sudah  diusulkan  sejak  beberapa  tahun  lalu  dan  baru  dapat
direalisasikan,  nantinya  dibahujalan  ini  akan  dibuatkan  saluran
pembuangan  ke  parit  agar  menghindari  genangan  air  jika  musim
penghujan tiba dan memang ini berbeda dengan bahu jalan yang lalu,”
Bebernya



Untuk tahun anggara 2019 ini tambah Sem, anggaran yang di plot rehab dan
peningkatan  jalan  Kabupaten  Bombana  untuk  wilayah  Kabaena  mendapar
anggaran sebesar 12 Miliar rupiah yang diporsikan untuk Jalan menuju Desa
Wisata Tangkeno hingga Kabaena Tengah, sementara Rumbia Ibukota Kabupaten
Bombana dikucurkan sebesar 5,7 Miliar rupiah dan wilayah Poleang sebesar 1,2
Miliar rupiah untuk perbaikan jalan di Poleang Utara dan Sekitarnya

“Jadi  semua  wilayah  pada  dasarnya  diberikan  dan  terbanyak  untuk
wilayah Kabaena.” Tutupnya (IS)




